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Lampiran 3 Blue Print Operasional Variabel 

Variabel Indikator Pernyataan Skala Nomer 

Item 

Variabel (X) 

Komunikasi 

instruksional 

guru (Yusup 

Pawit) 2010 

Spesifikasi isi 

dan tujuan 

instruksional 

(X.1) 

• Apakah guru-guru di 

sekolah mampu 

menjelaskan apa yang 

akan dipelajari 

sebelum pelajaran 

dimulai 

• Apakah guru-guru di 

sekolah memberikan 

pujian atau hadiah 

ketika kamu mendapat 

nilai bagus atau 

berkelakuan baik 

(masuk kelas tepat 

waktu, mengerjakan 

PR, tidak membuat 

keributan di kelas) 

• Apakah guru-guru di 

sekolah mengulang 

pelajaran sebelumnya 

sebelum kelas dimulai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Likert, 

(STS) 

Sangat 

Tidaki 

Setuju, 

(TS) 

Tidak 

Setuju, 

(S) 

Setuju, 

(SS) 

Sangat 

Setujui 

1 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

3 

Penaksiran 

perilaku mula 

(X.2) 

• Apakah guru-guru di 

sekolah baru memulai 

pelajaran ketika siswa-

siswa sudah siap 

(siswa tidak berisik, 

sebagian siswa hadir 

dan mendengarkan 

4 
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pelajaran dengan 

tekun) 

• Apakah guru-guru di 

sekolah mengetahui 

cara belajar yang dapat 

dimengerti siswa 

(menggunakan 

presetasi yang menarik, 

menggunakan vidio 

yang berhubungan 

dengan pelajaran, 

mengajak belajar di 

luar kelas dan 

mengikutsertakan 

praktik ketika belajar 

seperti praktikum di 

lab atau praktik kerja 

lapangan di 

perusahaan) 

• Apakah guru-guru 

mengetahui jika siswa 

sedang siap belajar 

atau tidak (tidak 

merasa bosan, tidak 

merasa sedih, tidak 

sedang memiliki 

masalah dengan temen 

sekelas atau keluarga 

di rumah) 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6 

 

 

 

Penetapan • Apakah guru-guru di 7 
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strategi 

instruksional 

(X.3) 

sekolah mengajarkan 

materi dengan seru dan 

tepat (bisa dimengerti 

siswa, tidak kaku) 

• Apakah guru-guru di 

sekolah menggunakan 

vidio,poster, dan lain-

lain untuk mengajar 

 

 

 

 

 

8 

Organisasi 

satuan satuan 

instruksional 

(X.4) 

• Apakah guru-guru di 

sekolah menguasai 

materi pembelajaran 

dengan baik 

• Apakah guru-guru di 

sekolah mampu 

menyampaikan materi 

dengan baik sehingga 

siswa mudah dalam 

memahaminya 

• Apakah guru-guru di 

sekolah mampu 

menyajikan materi 

pembelajaran 

9 

 

 

 

 

10 

 

 

 

 

 

11 

 

Umpan balik 

(X.5) 

• Apakah guru-guru di 

sekolah mampu 

memberikan tanggapan 

(masukan atau 

kritikan) 

• Apakah guru-guru di 

sekolah mampu 

menanggapi dengan 

12 

 

 

 

 

 

13 
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baik kesulitan siswa 

• Apakah guru-guru di 

sekolah mampu 

memberikan penilaian 

yang adil kepada siswa 

• Apakah guru-guru di 

sekolah mampu 

mengulang dan 

menyimpulkan isi 

pelajaran 

 

 

14 

 

 

 

15 

 

Variabel (Y) 

Motivasi 

belajar siswa 

(Deci & 

Ryan) 2000 

Motivasi 

Intrinsik (Y.1) 

 

 

• Saya merasa puas 

ketika belajar dan 

mendapatkan hal baru 

yang menarik bagi 

saya 

• Saya memperlajari 

sesuatu karena saya 

menyukainya 

• Belajar dan berlatih 

menyenangkan bagi 

saya 

• Saya merasa puas 

apabila saya 

menguasai suatu hal 

 16 

 

 

 

 

17 

 

 

18 

 

 

19 

External 

Regulation 

(Y.2) 

 

 

• Saya mengerjakan PR 

yang diberikan guru 

untuk mendapatkan 

nilai baik / tinggi  

• Saya berusaha 

memperoleh nilai yang 

20 
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tinggi agar disukai 

teman-teman sekelas 

saya  

• Saya belajar untuk 

mendapatkan nilai 

yang tinggi sehingga 

mendapatkan pujian 

dari teman saya 

• Saya belajar untuk 

mendapatkan nilai 

yang tinggi sehingga 

mendapatkan pujian 

dari teman saya 

21 

 

 

 

22 

 

 

23 

Introjected 

Regulation 

(Y.3) 

 

 

• Saya merasa bangga 

jika saya bisa  

menjawab pertanyaan 

yang diberikan oleh 

guru di kelas 

• Menyelesaikan tugas 

sebelum waktu yang 

telah ditentukan oleh 

guru membuat saya 

merasa tenang 

• Jika saya tidak belajar 

sebelum ujian saya 

akan merasa khawatir 

• Saya merasa sedih 

apabila nilai saya 

kurang dari target yang 

ditentukan 

24 

 

 

 

 

 

25 

 

 

 

 

26 

 

 

 

27 
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Identified 

Regulation 

(Y.4) 

 

 

• Saya akan belajar lebih 

lama untuk menguasai 

materi 

• Saya membuat jadwal 

belajar yang teratur 

untuk menunjang 

keberhasilan saya di 

sekolah 

• Saya akan berusaha 

masuk kelas karena 

saya ingin memahami 

mata pelajaran tersebut 

• Saya memperhatikan 

penjelasan guru 

sehingga saya 

memahami materi 

yang diberikan 

28 

 

 

 

29 

 

 

 

 

30 

 

 

 

 

31 

Intergrated 

Regulation 

(Y.5) 

 

• Belajar merupakan 

kewajiban saya 

sebagai siswa 

• Memahami materi 

mata pelajaran yang 

diberikan oleh guru, 

bermanfaat untuk 

menunjang cita-cita 

saya 

• Jika guru memberikan 

saya tugas, maka saya 

akan menyelesaikan 

tepat waktu agar saya 

32 

 

 

 

 

33 

 

 

 

 

 

34 
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menjadi orang yang 

disiplin 

• Saya akan memilih 

belajar walaupun tidak 

ada tugas maupun 

ujian  

 

 

35 

 

  



  78 
 

 

 


